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Efektivitas Metode Visual Schedule Dalam Meningkatkan Kemandirian Pada
Anak Sindrom Asperger

Ervina Marimbun Rosmaida Siahaan, M.Psi, Psikolog

ABSTRAK

Tujuan Penelitan ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode visual
schedule dalam meningkatkan kemandirian pada anak berkaitan dengan rutinitas anak.
Dengan rutinitas yang terjadwal maka akan membantu anak didalam meningkatkan
keteraturan didalam hidupnya. Penelitian ini bersifat single subject design, dengan jenis
penelitian AB (Baseline and Intervention) design. Sampel yang digunakan dalam
penelitian im adalah anak dengan sindrom asperger, belum mandiri khususnya yang
mengalami mengalami kesulitan dalam mengikuti keteraturan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada peningkatan kemandirian anak khususnya dalam keteraturan.
Hasil ini dilihat dalam nilai a = 0,0358 (a < 0,05). Dari ke tiga perilaku yang diharapkan
yaitu merapikan barang, menulis, dan mandi sendiri hanya pada perilaku merapikan
barang yang kurang mengalami perkembangan, dimanan anak masih selalu harus
diingatkan untuk melakukannya.

Kata kunci : Asperger, Visual Schedule, Kemandirian

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan yang
paling cepat berkembang. Data yang diperoleh pada tahun 2001 terjadi peningkatan
menjadi 20 per 10.000 anak diAmerika. Sedangkan dilndonesia 4,5 per anak dari 10.000
menurut yayasan autisme di Indonesia (Levi T,2006).

Sindrom Asperger merupakan bagian dari Autism Spectrum Disorder atau yang
lebih dikenal dengan nama ASD (William & Wrigrht, 2004). Sindrom Asperger yang
sering juga disebut dengan mild autism. Menurut Hallahan & Kauffman
(Simangunsong, 2009), Sindrom Asperger memiliki pengertian abnormalitas yang
secara kualitatif sama seperti autisme, namun tanpa gangguan yang signifikan dalam
kognisi dan bahasa. Mereka memiliki tingkat inteligensi dan kemampuan komunikasi
yang lebih tinggi.

Meskipun memiliki tingkat komunikasi dan inteligensi yang lebih tinggi
daripada anak autisme namun mereka juga memiliki masalah dalam berbagai bidang

seperti sosial, komunikasi, interaksi social dan kemandirian. Kemandirian merupakan
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Sindrom Asperger memiliki rutinitas  yang terjadwal membanty e, |
mejalankan aktivitas. Namun bagi anak dengan Sindrom Asperger yang heyy, mm?
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aktivitasnya (Atwood, 2004). Rutinitas yang teratur membantu anak d@;’:::
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secara. visual dua atau tiga dimensi daripada stimulus pendengaran Penehﬁ%
menunjukkan bahwa anak dengan sindrom Asperger belajar dengna cara SUperior vz
dengan melihat gambar (Savner dan Myles, 2000). Salah satu metode yang;z_.
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30 Nindvom Asperger
200 Pongertinn Nindvom Asperger

Nindrom Anperger adalab walah wata gejala autisim dimana para penderitanya
etk Kesubitan datam betkomuntkast dengan lnghoangannya, sehingga kurang
begity diterima. Nindeom ind ditemukan oleh Flans Asperger pada tahun 1944,
(Attwod, 2007)

Menwrat Attwoad — (2007), yang menjadi cirl-eirt pada Sindrom  Asperger
antatn o, Kurangnya  ketrampilan-ketrmmpilan - sosial,  keterbatasan — untuk
melakukan percakapan tmbal balik, winal yang loar bigsa pada subjek (ertentu,
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ketindaan empati, naif, serba salah, dan interaksi satu arah, ujarannya bersifas
menonjolkan pengetahuannys atau berulang, miskin komunikasi nonverbal, kikuk,
perakan-gerakan yang tidak terkoordinasi dengan baik dan sikap tubuh yang ganjil,

2.1.2 Karakteristik anak sindrom Asperger

A. Perilaku Sosial
Anak yang mengidap Sindrom Asperger memiliki  perilaku  sosial  dan

ketrampilan-ketrampilan berkomunikasi yang tidak lazim,

1. Ketidakmampuan berinteraksi
Mercka tidak mampu dan tidak memiliki hasrat untuk berinteraksi dengan teman

scbaya, tidak memiliki apresiasi terhadap isyarat-isyarat sosial, perilakunya
secara somal dan emosi tidak tepat.

2. Ketidakmampuan melakukan komunikasi non verbal
Penggunaan sikap tubuh  dan ckspresi wajah mercka terbatas, tatapan mata

yang ganjil dan kaku, bahasa tubuh yang canggung, dan perilaku yang tidak
tepat
3. Bermain dengan anak-anak lain

Mereka tidak bergabung dengan anak lainnya dan mungkin malah panik bila
dipaksa berpartisipasi dalam sebuah kelompok. Mercka tidak termotivasi atay
bahkan tidak mengetahui cara bermain dengan anak-anak seusianya. Mereka
cenderung puas bermain dengan diri sendiri tetapi bukan berarti mereka egois,
Namun, jika mercka terlibat dalam permainan kelompok, ada kecenderungan
untuk memaksakan atau mengatur aktivitas, Ketrampilan-ketrampilan sosial

mereka bersifal kekanak -kanakan dan kaku schingga mercka sering ditolak oleh

anak-anak lain,

4, Tata krama
Anak yang mengidap Sindrom Asperger tampaknya tidak memiliki tata krama

tak tertulis dalam kehidupan sosial, Mercka mungkin melontarkan komentar-
komentar yang meskipun benar tetapi berpotensi mempermalukan orang lain,
Mercka tidak mengetahui adanya cara lain yang lebih tepat dan tidak
menyadari efek perkataannya bagl orang lain, Namun, setelah tata krama
dijelaskan maka anak itu akan melaksanakannya dengan sungguh-sungguh,
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5. Kontak mata
Anak yang mengidap Sindrom Asperger tidak memiliki atau minim untuk

melakukan kontak mata ketika orang lain sedang berbicara. Bahkan, cara
mereka menghadapi kecemasan adalah dengan menutup mata.
6. Emosi

Anak yang mengidap Sindrom Asperger sulit untuk mengekspresikan emosi.
Ekspresi emosi mereka nyaris kaku. Mereka sering tidak memiliki empati. Hal
ini terjadi bukan karena tidak memiliki kecakapan untuk memperhatikan orang
lain tetapi lebih karena mereka bisa dibingungkan oleh emosi-emosi orang lain.
Mereka tidak mengenali atau menanggapi perubahan-perubahan dalam ekspresi

wajah atau bahasa tubuh orang lain.

B. Minat dan Rutinitas
Terdapat suatu minat yang kuat tatkala mereka mengkoleksi barang-barang

yang membuat mereka tertarik. Nampaknya, anak ini memiliki suatu ketajaman
visual dalam mengidentifikasi setiap jenis barang koleksi dar jarak tertentu.
Mereka tidak dapat dialihkan atau dibujuk untuk menyingkirkan kesempatan guna
menambah satu benda koleksi lagi. Topik-topik umum yang membuat mereka
tertarik, antara lain: transportasi, elektronik, dan sains. Mereka akan rajin sekali
membaca informasi tentang minat mereka dan melontarkan pertanyaan-
pertanyaan yang mendalam. Namun, biasanya minat mereka tidak lazim bagi anak
seusianya. Ciri yang umum adalah keterpesonaan pada statistika, urutan, dan

keteraturan. Pencarian terhadap minat mereka bersifat unik dan mendominasi

waktu serta percakapan orang.

C. Gerak Tubuh
Kemampuan berjalan mereka lebih lambat bila dibandingkan dengan anak

normal. Anak-anak ini belajar berjalan beberapa bulan lebih lambat daripada anak
normal. Cara berjalan dan berlari mereka tampak kaku seperti wayang.
Keseimbangan tubuh mereka juga terganggu. Tulisan tangan mereka jelek dan
mereka tidak memiliki ketangkasan dalam olahraga. Kekakuan gerak tubuh ini
mempengaruhi kemampuan motorik anak baik motorik halus maupun motorik

kasar.
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D. Kognisi
Anak yang mengidap Sindrom Asperger memiliki beberapa kesulitan dalap

mengkonseptualisasi dan mengapresiasi pikiran-pikiran serta perasaan-perasaap
orang lain. Bila diukur dengan menggunakan tes 1Q, kemampuan intektual merek,
termasuk bagus pada tes-tes yang membutuhkan pengetahuan seputar makna kata.
kata, informasi faktual, aritmatika dan desain balok. Namun, ketika merek,

menjalani tes IQ secara formal, keseluruhan 1Q mereka relatif rendah. Hal jp;

karena mereka relatif lemah pada poin-poin tes yang lain, khususnya pemahaman,

penyusunan gambar, dan absurditas. Pada sejumlah individu, profil ini dapg
termasuk suatu ketidaksesuaian yang signifikan antara 1Q verbal dan performance
Anak dapat sangat kompeten dalam hal mengingat dan mendefinisikan kata-kata
tetapi relatif tak mampu memecahkan masalah. Ingatan mereka lebih bersifat
visual (tentang objek) daripada mengenai orang atau hal-hal pribadi. Kecakapan

mereka dalam mengingat bersifat jelas dan detail.

E. Kepekaan sensoris
Anak yang mengidap Sindrom Asperger memiliki kepekaan yang tingg

terhadap beberapa bunyi, atara lain: bunyi yang tiba-tiba (misalnya: balon
meletus), bunyi yang bernada tinggi dan berkesinambungan (misalnya: peralatan

berkebun), bunyi yang membingungkan dan kompleks (misalnya: situasi
keramaian). Mereka memiliki kepekaan terhadap cahaya yang terang. Mereka

memiliki kepekaan yang tidak wajar terhadap rasa sakit, misalnya hanya
memperlihatkan kesedihan pada sakit yang dianggap tidak tertahankan oleh orang
lain. Mereka juga tidak peka terhadap suhu baik panas maupun dingin.

2.2, VISUAL SCHEDULE

2.2.1. Pengertian Visual Schedule

Visual Schedule merupakan gambar yang digunakan sebagai alat
komunikasi dalam menjelaskan bagian-bagian dari setiap aktivitas yang dipelajari
(Healing Tresholds, 2002). Menurut Hodgon (1995) strategi visual adalah
pertolongan pertama yang dapat diberikan pada anak dalam spectrum autism
dimana salah satunya adalah sindrom asperger, untuk membantunya dalam



memahami adanya peralihan-peralihan atau perubahan aktivitas. Anak Asperger
dapat diberikan pengertian melalui jadwal-jadwal atau kegiatan visual dengan
tujuan untuk mengkomunikasikan bahwa akan ada perubahan atau peralihan
aktivitas yang memungkinkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan
perilaku tersebut.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Ganz (2008), ditemukan bahwa anak-
anak dengan gangguan perkembangan seperti autism mengalami kesulitan-
kesulitan dengan peralihan dari satu aktivitas ke aktivitas berikutnya, sehingga
menimbulkan  permasalaban-permasalahan perilaku yang bermacam-macam
seperti agresi, merusak, dan tantrum. Bantuan-bantuan atau strategi visual
diterapkan pada intervensinya untuk mereduksikan permasalahan perilaku yang
biasa terjadi pada anak autis tersebut. Hasil dari penelitian mengatakan bahwa
permasalahan perilaku anak autis dapat direduksikan yang awalnya memiliki
persentase 76% menjadi 61%.

Hal yang sama dikatakan Nirahma & Yuniar (2012) bahwa banyak anak
dengan spectrum autism lebih baik belajar dengan menggunakan visual
(penglihatan), karena dengan diperlihatkan secara visual anak dapat berkonsentrasi
misalnya dengan melihat benda, foto, atau gambar. Alat bantu visual dapat dibuat
dengan menggunakan benda konkrit, foto berwarna maupun gambar, miniature
mainan, atau menggunakan simbol misalnya sendok untuk makan. Gambar yang
berwarna biasanya disukai anak, alat bantu visual dapat dibuat sendiri, atau dapat
menggunting dari majalah, catalog, dus mainan atau makanan. Nirahma & Yuniar
(2012) memberi contoh yang sama mengenai alat bantu visual yang dapat
membantu anak autis untuk mengerti, dengan memakai urutan gambar (picture
schedule) yang berisi benda, gambar, orang atau tempat yang menggambarkan apa

yang akan dikerjakan oleh anak.
Ganz (2008) mengatakan bahwa Visual schedule adalah suatu informasi

dalam bentuk visual yang mengkomunikasikan serangkaian aktivitas yang akan
datang. Visual schedule dapat membantu meningkatkan perhatian dalam memahami
perintah, aturan, dan kegiatan pada anak asperger. Visual schedule sebuah metode
yang penting untuk mengatasi, mencegah dan mereduksi kecemasaan pada anak
asperger, apabila harapan dan tuntutan lingkungan sosial tidak dapat mereka
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Oleh karena itu kendala-kendala yang mercka hadapi diharapkan dapat
dibantu dengan memakai strategi visual (alat bantu visual) dengan menggunaks

visual schedule.

2.3 KEMANDIRIAN

2.3.1 Pengertian Kemandirian
Kemandirian  (independence) sering  disamakan  dengan  autonomy.

Kemandirian (independence) dimaknai sebagai mengatur sendiri. tindakan-tindakan
di ' ’
yang dilakukan tidak bergantung pada orang lain (Oxford,1997). Kemandirian
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METODE PENEIITIAN

3.1, Subjek Penelitian

Dalam penclitian iy adalah snany anak perempuan berwsia % tabwn
dengan karakienistik sebagas berikig
a. Terdiagnosa dengan sindrom asgpreryer
b. Mengalami  kesulitan  dalam  kemandinan  bethwbungan  Khususmya  dalam
rutinitas menulis, merapikan barang sendiri, mandi

3.2 Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilakiskan dirumab subjek, dirmgai dari pengambilan data sebelum
pemberian visual schedule kemudian dilanjutkan dengan pemberian metode visugl
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schedule lalu pengambilan data dan pada saat pembenian visual schedy,
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 5 hari. Pengambilan data sebelum

perlakuan 5 hari dan pemberian visual schedule dilakukan selama 10 hari.

3.3. Variabel dan Penelitian
Desain penclitian ini menggunakan AB design. Tahap A adalah pengamata,

baseline. Tahap B adalah pemberian visual schedule pada anak yang diberikan pady

anak (Barlow & Harsen, 1976). Dengan menggunakan alat ukur yang sama ska|,
penilaian kemandirian (Suhaman, 2012). Dimana data yang diambil pada syt

baseline dan pada saat pemberian visual schedule.

3.4 Teknik Analisa Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif untyk

menguji efektivitas pemberian visual schedule dalam meningkatkan kemandiriap
khususnya dalam hal rutinitas anak dengan sindrom Asperger. Metode statistik
yang digunakan untuk menguji hipotesis efektivitas pemberian visual schedule
dalam meningkatkan kemandirian berkaitan dengan rutinitas anak dengan sindrom
Asperger menggunakan Wilcoxon test, untuk melihat perbedaan sebelum dan

sesudah pemberian visual schedule (Siegel,1992)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan wilcoxon test. Berdasarkan hasil test ini terjadi ada perbedaan

kemandirian pada anak terhadap visual schedule yang diberikan.
Dalam hal ini nilai a = 0,038 dengan a = 0,038 (a < 0,05). Dengan demikian hipotesis
yang telah diajukan pada penelitian ini dinyatakan diterima.



Ranks

- Sum of Z sesudah -
-2.070
N Mean Rank Ranks sebelum
sesudah —seb lum  |Negative Ranks | 0° 00 00 |Asymp.Sig.| .038
R (2-tailed)
Positive Ranks 5° 3.00 15.00
Ties 0°
Total 5

a. sesudah < sebelum
b. sesudah > sebelum

c. sesudah = sebelum

Dani hasil penelitian ini didapat bahwa ada perbedaan kemandinan setelah
pemberian visual schedule pada anak sindrom Asperger.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada
perubahan kemandirian yang terjadi pada anak yaitu kemandirian anak meningkat
setelah diberi perlakuan berupa visual schedule. Hal ini dibuktikan dengan diterimanya
hipotesa dengan a = 0,038 (a<0,05).

Pada awalnya subjek tidak dapat mengikuti ketiga rutinitas yaitu menulis,
merapikan barang dan mandi dalam pelaksanaannya, menunggu instruksi atas apa yang
dikerjakan. Hal ini membuat subjek menjadi tergantung kepada orang lain dan akhirnya
tidak menjadi mandiri. Pemberian visual schedule ini memiliki tujuan agar anak dapat
mandiri khususnya dalam rutinitas yang harus dilakukan. Setelah mengetahui jadwal
yang akan disusun maka pemberian visual schedule mulai dilakukan. Pada awal
pemberian visual schedule anak masih mudah marah dan memukul kepalanya karena
merasa ada perubahan yang harus subjek ikuti. Namun setelah pelaksanaan metode
tersebut pada hari ketiga anak sudah mulai dapat menerimanya dan mengikuti instruksi
yang diberikan. Hal ini berlangsung sampai pada pemberian hari ke 6. Mulai hari ke 7
subjek sudah mulai dapat mengikuti jadwal yang diberikan dan tidak terlalu tergantung
kepada orang lain. Walaupun dapat dikatakan bahwa anak masih membutuhkan

instruksi ketika dia mengalami kebingungan.
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arus selalu diingatkan oleh orangtuanya untyy
anak sudah memiliki inisiatif untuk mengikyg
{ mengatur waktu antara bermain dan berhent;
i memiliki inisiatif dan may

Pada awalnya subjek masih h

pemberian visual schedule
ulai dapa

di subjek mula
2. Khusus untuk mandi merupakay

belajar setelah

jadwal selain jtu ia juga sudah m
Begitupun juga dengan kegiatan man
berusaha untuk menyelesaikan tugas yang dimulainy
aktivtas yang subjek mengalami kesulitan karend berkaitan dengan kemampuap

motoriknya yang belum berkembang dengan baik. Namun dia tetap berusaha untuk

melakukan karena sudah ada pada jadwal yang ditentukan.
Perilaku yang tampak pada anak merupakan karakteristik perilaku mandirj,

dimana dalam mengambil insiatif mengendalikan  aktivitas, ~memberdayakan
kemampuan dan menghargai hasil kerja sendiri (Suharnan, 2012). Hanya saja untuk
mengikuti merapikan barang subjek belum dapat mengikutinya Kemandirian in;
dimaksudkan agar anak mampu untuk membantu dirinya sendiri baik khususnya ketika

bentuk. Selain itu juga dapat membanty

mereka dapat mengikuti jadwal yang sudah di
mengurangi kecemasan yang terjadi pada mereka. (Atwood, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemandirian

pada anak dengan sindrom Asperger.
2. 1 '
Setelah pemberian visual schedule kepada anak, anak dapat mengikuti

- .. :
Jkﬁw‘j«ll/ruumtas yang harusnya dilakukan oleh anak. Sehingga anak melakukan
2 :

vitas tanpa harus menunggu instruksi ataupun bantuan dari orang lain



5.2. Saran

Berdasarkan landasan teori, hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh maka saran-saran yang dapat diberikan untuk peneliti berikutnya yang tertarik
untuk menindaklanjuti penelitian ini adalah;

1. Memperbanyak jumlah sampel penelitian schingga hasil penelitiannya akan
semakin representatif dalam menggambarkan kondisi yang ada

2. Mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pemberian
visual schedule pada anak seperti kemampuan motorik, kemampuannya

dalam menerima instruksi dan lain sebagainya.
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